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[bookmark: _Toc200813696][bookmark: _GoBack]BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc200813697]4.1 Hasil Determinasi Sampel
Determinasi tanaman pada penelitian ini dilakukan di laboratorium biologi FMIPA Universitas Riau dengan nomor 260/UN19.5.1.1.3-4.1/TU.00.01/2025. Identifikasi tanaman bertujuan untuk mengetahui kebenaran tanaman yang diambil, menghindari kesalahan dalam pengambilan bahan atau sampel dan tercampurnya sampel dengan bahan tanaman lainnya, serta mencocokkan ciri morfologi pada tanaman yang diteliti. Berdasarkan hasil determinasi dapat dipastikan bahwa tanaman yang digunakan dalam  penelitian adalah buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L). Hasil determinasi dapat dilihat pada lampiran halaman 96.
[bookmark: _Toc200813698]4.2 Hasil Pengolahan Simplisia
 Buah jambu nasi-nasi yang diperoleh dari daerah Kampar, Riau. Sampel buah jambu nasi-nasi segar yang digunakan adalah sebanyak 3,5 kg. Simplisia yang diserbukkan diperoleh berat 1 kg. Susut pengeringan pada buah jambu nasi-nasi diperoleh sebesar 2,5 kg, dan persen randemen sebesar 37,7 %. 
[bookmark: _Toc200813699]4.3 Hasil Ekstraksi Simplisia
[bookmark: _Toc200813700]Buah jambu nasi-nasi yang sudah kering ditimbang. Berat kering sampel sebanyak 1 kg dengan menggunakan pelarut etanol 96 % sebanyak 10 L. Berat Ekstrak kental dari buah jambu nasi-nasi adalah 37,7 kg dan persen rendemen 37,7 %.


4.4 Hasil Karakterisasi Jambu Nasi-nasi
[bookmark: _Toc200813701]4.4.1	Pemeriksaan Makroskopik dan Mikroskopik Buah Jambu Nasi-nasi
Pengamatan makroskopik dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kondisi fisik dari buah jambu nasi-nasi  (Syzygium zeylanicum L.). yang digunakan. Hasil pemeriksaan secara makroskopik Buah Jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.) dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut :
Tabel 4.1 Pengamatan Makroskopik Buah Jambu Nasi-nasi
	No
	Parameter Organoleptis
	Keterangan

	1.
	Bentuk
	Bulat bergerombol

	2.
	Warna
	Putih

	3.
	Bau
	Khas

	4.
	Ukuran
	0,3 cm x 0,4 cm


Pemeriksaan makroskopik atau uji organoleptis buah jambu nasi-nasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung dengan melihat bentuk, warna, bau dan ukuran buah. Hasil dari pemeriksaan diperoleh bentuk buah jambu nasi-nasi yaitu berbentuk bulat bergerombol, warna buah jambu nasi-nasi yaitu berwarna putih, aroma buah jambu nasi-nasi seperti aroma khas buah jambu air dan ukuran panjang buahnya yaitu dengan 0,3 cm dan lebar buahnya 0,4 cm. 
[bookmark: _Toc200813702]4.4.2	Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Buah Jambu Nasi-nasi 
Hasil pemeriksaan karakterisasi serbuk simplisia buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.) meliputi pemeriksaan kadar air, kadar sari larut dalam air, kadar sari larut dalam etanol, kadar abu total dan kadar abu tidak larut asam. Hasil pemeriksaan dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut :



Tabel 4.2 Pengamatan Karakteristik Simplisia Buah Jambu Nasi-nasi
	No
	Parameter
	Hasil Karakterisasi (%)
	MMI (%)

	1.
	Kadar Air
	3,33
	< 10

	2.
	Kadar Sari Larut Air
	61,13
	> 5,5

	3.
	Kadar Sari Larut Etanol
	38,74
	> 8

	4.
	Kadar Abu Total
	2,6
	< 3

	5
	Kadar Abu Tidak Larut Asam
	0,17
	< 1
(Depkes RI, 2008)


Keterangan :
≥	= Lebih dari
 	= Tidak lebih dari/kurang dari
<  	= Kecil dari
>         = Besar dari
Berdasarkan hasil pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa penetapan kadar air simplisia buah jambu nasi-nasi bertujuan untuk mengetahui jumlah air di dalam simplisia dan sifat dari sampel yang digunakan. Hasil kadar air dari sampel yang diperoleh yaitu kurang dari 10%, yaitu 3,33%, yang sesuai dengan standarisasi kadar air simplisia secara umum, yaitu tidak lebih dari 10% yang tercantum pada Materi Medika Indonesia. Kadar air merupakan salah satu hal yang penting untuk diperhatikan, karena jika kadar air tidak memenuhi persyaratan maka dikhawatirkan ekstrak yang nantinya digunakan mudah rusak dan mudah menjadi media pertumbuhan mikroba (Syahputra et al., 2021).
Penetapan kadar sari larut dalam air yaitu 61,13% sedangkan penetapan kadar sari larut dalam etanol didapatkan hasil 38,74%, hasil penetapan kadar sari yang larut dalam air lebih besar dari pada kadar sari yang larut dalam etanol, hal ini menunjukkan simplisia mengandung banyak senyawa yang bersifat polar. Penentuan kadar sari larut dalam air dan kadar sari larut dalam etanol bertujuan untuk menjumlah bahan-bahan yang dapat disari oleh air maupun etanol (Ningtias & Rani, 2023).
Kadar abu total dan kadar abu tidak larut asam simplisia buah jambu nasi-nasi diperoleh masing-masing yaitu  2,6% dan 0,17 %. Pemeriksaan kadar abu total dan kadar abu tidak larut asam menggunakan prinsip pemanasan bahan pada temperatur dimana senyawa organik dan turunannya terdestruksi dan menguap. Sehingga tinggal unsur mineral dan anorganik. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran kandungan mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya ekstrak (Depkes, 2000). Tujuan menentukan kadar abu untuk menggambarkan jumlah kandungan logam dalam ekstrak, sedangkan abu tidak larut asam menunjukkan adanya silikat (Handayani et al., 2017).
[bookmark: _Toc200813703]4.4.3 	Skrining Fitokimia Serbuk dan Ekstrak Etanol Buah Jambu Nasi-nasi
[bookmark: _Toc183653030][bookmark: _Toc193441380]Skrining fitokimia serbuk simplisia dan ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.) terdiri dari pemeriksaan Alkaloid, Flavonoid, Saponin, Tanin, Triterpenoid/steroid dan Glikosida. Hasil skrining fitokimia serbuk dan ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut :
Tabel 4.3 	Skrining Fitokimia Serbuk Simplisia dan Ekstrak Etanol Buah Jambu  Nasi-nasi
	No
	Senyawa Metabolit Sekunder
	Serbuk Simplisia
	Ekstrak Etanol

	1.
	Alkaloid
	+
+
+
	+
+
+

	2.
	Flavonoid
	+
	+

	3.
	Saponin
	+
	+

	4.
	Tanin
	+
	+

	5.
	Triterpenoid/Steroid
	+
	+

	6.
	Glikosida
	+
	+





Keterangan : 
+	: Mengandung Golongan Senyawa
-	: Tidak Mengandung Golongan Senyawa
Berdasarkan Tabel 4.3 hasil skrining fitokimia ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi menunjukkan adanya senyawa kimia alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid/triterpenoid dan glikosida. Hasil uji alkaloid serbuk simplisia buah jambu nasi-nasi dengan pereaksi Bouchardat memberikan endapan coklat, dengan pereaksi Dragendorff memberikan endapan jingga dan pereaksi Mayer memberikan endapan putih kekuningan, sedangkan pada ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi dengan pereaksi Bouchardat memberikan endapan jingga, dengan pereaksi Dragendorff memberikan endapan kuning  dan dengan pereaksi Mayer memberikan endapan putih. Pada pengujian alkaloid diperoleh hasil yang positif dengan terbentuknya endapan dari penggantian ligan. Atom nitrogen yang mempunyai pasangan elektron bebas pada alkaloid mengganti ion dalam pereaksi Dragendorff, Bouchardat dan Mayer (Sinaga, 2021). Hasil yang diperoleh juga memenuhi nilai strandarisasi menurut Ditjen POM (1995), alkaloid positif jika terjadi perubahan berupa kekeruhan atau endapan paling sedikit 2 dari 3 percobaan.
Hasil uji flavonoid serbuk simplisia buah jambu nasi-nasi terjadi perubahan warna jingga pada lapisan amil alkohol, sementara pada ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi terjadi perubahan warna kuning pada lapisan amil alkohol. Dapat disimpulkan bahwa simplisia serbuk dan ekstrak buah jambu nasi-nasi mengandung senyawa flavonoid.
Pada pengujian saponin serbuk simplisia dan ekstrak buah jambu nasi-nasi menunjukkan hasil positif, Dimana pada saat penambahan aquadest yang dipanaskan menibulkan busa. Hasil positif saponin ditandai dengan terbentuknya busa. Gliserol adalah zat yang menghasilkan saponin yang jika direaksikan atau diaduk dengan air akan menghasilkan buih serta gelembung seperti busa (Mursyida, 2021). 
Hasil pengujian serbuk simplisia dan ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi menunjukkan hasil positif. Pengujian tanin dilakukan dengan melakukan penambahan FeCl3 1% diperkirakan akan menimbulkan warna biru tua, biru kehitaman atau hijau kehitaman. Terbentuknya warna biru kehitaman setelah penambahan FeCl3 1% menunjukan adanya tanin yang terkondensasi dan membentuk senyawa kompleks dengan FeCl3 1%. Perubahan warna tidak terjadi dengan penambahan FeCl3 karena tidak adanya gugus hidroksil yang ada pada senyawa tanin (Manongko et al., 2020).
Hasil positif steroid serbuk simplisia dan ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi ditunjukkan dengan terbentuknya warna hijau. Pengujian steroid atau triterpenoid didasarkan pada kemampuan senyawa untuk membentuk warna H2SO4 pekat dalam pelarut asam asetat anhidrida (Rubianti et al., 2022). Positif steroid ditandai dengan adanya merah ungu/biru-hijau. Perubahan warna tersebut dikarenakan terjadinya oksidasi pada golongan senyawa terpenoid/steroid melalui pembentukan ikatan rangkap terkonjugasi (Fajriaty et al., 2018). 
Hasil pengujian ekstrak dan serbuk simplisia buah jambu nasi-nasi menunjukkan hasil positif dengan terbentuknya cincin berwarna ungu. Terbentuknya cincin berwarna ungu pada batas kedua cairan menunjukkan adanya glikosida (Afrizani et al., 2023).

[bookmark: _Toc200813704]4.5 Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Buah Jambu Nasi-nasi
[bookmark: _Toc200813705]4.5.1 	Penentuan Panjang Gelombang DPPH
Panjang gelombang DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) yang sering digunakan dalam pengukuran aktivitas antioksidan adalah sekitar 515-520 nm. DPPH adalah senyawa organik dengan absorbansi kuat pada panjang gelombang ini. Hasil penentuan Panjang gelombang dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut :
[image: ]Panjang 
gelombang 
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Gambar 4.1 Panjang Gelombang DPPH
Berdasarkan hasil diatas penentuan panjang gelombang maksimum larutan baku DPPH dilakukan dengan mengukur serapan larutan DPPH 40 ppm pada rentang panjang gelombang 400–600 nm. Hasil penentuan panjang gelombang serapan maksimum DPPH ditunjukan pada Gambar 4.1 Pengukuran panjang gelombang maksimum larutan DPPH 40 ppm diperoleh serapan maksimum pada panjang gelombang 515 nm dengan nilai absorbansi 0,988 Hal ini sesuai dengan jangkauan panjang gelombang maksimum untuk pengukuran metode DPPH yaitu 515-520 nm (Putri, 2023).

[bookmark: _Toc200813706]4.5.2 	Penentuan Operating Time
Penentuan Operating Time (waktu operasional) adalah langkah penting dalam metode analisis spektrofotometri UV-Vis untuk mengoptimalkan pengukuran absorbansi. Tujuannya adalah untuk menentukan waktu yang tepat saat absorbansi mencapai kestabilan setelah reaksi berlangsung. Ini memastikan bahwa pengukuran dilakukan pada saat yang tepat untuk mendapatkan hasil yang akurat. Hasil Operating Time dapat dilihat pada Gambar  4.2 berikut :
[image: ]
Gambar 4.2 Hasil Penentuan Operating Time
Berdasarkan hasil diatas pengukuran diawali dengan penentuan Operating Time (OT) dan panjang gelombang maksimum. OT merupakan waktu yang diperlukan senyawa antioksidan untuk bereaksi secara sempurna dengan radikal bebas. Pembacaan absorbansi sampel pada OT akan menjaga kestabilan absorbansi selama proses pengujian (Isnindar & Luliana, 2020). Absorbansi DPPH diukur pada panjang gelombang 515 nm dari menit ke 0 sampai 60 dengan interval waktu 5 menit. Nilai absorbansi DPPH stabil pada menit ke-40 sampai menit ke 45, sehingga dapat disimpulkan bahwa Operating Time (OT) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 menit ( Muliasari et al., 2023).
4.5.3	Penentuan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Buah Jambu Nasi-nasi  dan Asam Askorbat

Aktivitas antioksidan adalah kemampuan senyawa untuk mencegah atau menetralkan kerusakan sel yang disebabkan oleh radikal bebas, sebuah proses yang disebut oksidasi. Radikal bebas adalah molekul tidak stabil dengan elektron tunggal yang tidak berpasangan, yang dapat menyebabkan kerusakan pada sel dan jaringan tubuh. Hasil penentuan aktivitas antioksidan ekstrak buah jambu nasi-nasi dan asam askorbat dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut : 
Tabel 4.4 	Hasil Penentuan Antioksidan Ekstrak Buah Jambu Nasi-nasi dan Asam Askorbat
	Sampel
	IC50
	Kategori

	Ekstrak Etanol Buah Jambu Nasi-nasi
	182,7293
	Lemah

	Asam Askorbat
	4,8253
	Sangat Kuat


Berdasarkan hasil pengukuran Tabel 4.4 diperoleh nilai IC50 standar asam askorbat sebesar 4,8253 ppm. Asam askorbat dengan nilai IC50 < 50 ppm terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Sedangkan ekstrak jambu nasi-nasi juga memiliki aktivitas antioksidan yang lemah sebesar 182,7293 ppm. Mekanisme asam askorbat sebagai antioksidan dalam penghambatan radikal DPPH diawali dengan reaksi donor hidrogen dari asam askorbat pada radikal DPPH. Oksidasi asam askorbat menghasilkan radikal askorbat dan DPPH-H. Radikal askorbat selanjutnya bereaksi secara cepat dengan radikal DPPH lain melalui reaksi donor elektron sehingga menghasilkan radikal askorbil dan dehidroaskorbat. Elektron tak berpasangan dalam radikal askorbil akan mengalami resonansi sehingga menghasilkan molekul dehidroaskorbat yang stabil (Nimse & Pal, 2015).
[bookmark: _Toc200813707]4.6 Pengamatan Stabilitas Fisik Sediaan Masker Nanogel Pada Suhu Kamar
Stabilitas fisik sediaan adalah proses evaluasi perubahan sifat fisik suatu sediaan farmasi yang terjadi akibat pengaruh penyimpanan selama waktu tertentu. Perubahan sifat fisik ini meliputi warna, bau, dan tekstur pada sediaan. Tujuan pengujian stabilitas fisik adalah untuk mengetahui sediaan dapat mempertahankan karakteristik fisiknya selama periode penyimpanan pada suhu kamar selama 8 minggu sehingga kualitas dan keamanan sediaan tetap terjaga (Ariani & Wulandari, 2020). Hasil pengamatan stabilitas fisik sediaan masker nanogel dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut :
Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Stabilitas Fisik Sediaan Masker Nanogel
	Lama Penyimpanan (Minggu)
	Data Pengamatan Nanogel

	
	Warna
	Bau
	Bentuk

	
	F0
	F1
	F2
	F3
	F0
	F1
	F2
	F3
	F0
	F1
	F2
	F3

	0
	P
	CK
	CG
	CT
	-
	Kh
	Kh
	Kh
	K
	K
	K
	K

	1
	P
	CK
	CG
	CT
	-
	Kh
	Kh
	Kh
	K
	K
	K
	K

	2
	P
	CK
	CG
	CT
	-
	Kh
	Kh
	Kh
	K
	K
	K
	K

	3
	P
	CK
	CG
	CT
	-
	Kh
	Kh
	Kh
	K
	K
	K
	K

	4
	P
	CK
	CG
	CT
	-
	Kh
	Kh
	Kh
	K
	K
	K
	K

	5
	P
	CK
	CG
	CT
	-
	Kh
	Kh
	Kh
	K
	K
	K
	K

	6
	P
	CK
	CG
	CT
	-
	Kh
	Kh
	Kh
	K
	K
	K
	K

	7
	P
	CK
	CG
	CT
	-
	Kh
	Kh
	Kh
	K
	K
	K
	K

	8
	P
	CK
	CG
	CT
	-
	Kh
	Kh
	Kh
	K
	K
	K
	K


Keterangan :
F0 	: Formula blanko masker gel mengandung 0 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F1 	: Formula masker gel mengandung 0,2 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F2 	: Formula masker gel mengandung 0,3 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F3 	: Formula masker gel mengandung 0,4 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
CK  	: Coklat Kekuningan
CG  	: Coklat Gelap
CT	: Coklat Tua
K	: Kental
-   	: Tidak berbau
P   	: Putih
Kh	: Khas

Berdasarkan hasil uji diatas, tampak perbedaan pada warna gel, dimana gel yang tidak diberi sampel (blanko) menghasilkan gel yang berwarna bening, sedangkan gel yang diberi sampel menghasilkan gel yang berwarna berbeda dimana, semakin besar konsentrasi formulasi gel dari jambu nasi-nasi yang ditambahkan maka semakin tua warna gel yang didapat. Maka, dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa konsentrasi formula dari buah jambu nasi-nasi mempengaruhi warna pada gel tersebut.
[bookmark: _Toc200813710]4.6.1 	Cycling Test
Hasil pengamatan cycling test tidak mengalami perubahan apapun seperti, Warna, bau dan tekstur  melibatkan penyimpanan sampel pada suhu rendah 4 dan suhu tinggi 40 secara bergantian dalam 6 siklus selama 12 hari.
[bookmark: _Toc200813711]4.6.2	Hasil Pengujian pH Masker Nanogel
Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman atau kebasaan suatu sediaan agar tidak mengiritasi kulit. Berdasarkan SNI 16-4399-1996 bahwa nilai pH produk kosmetik kulit disyaratkan berkisar antara (4,5– 6,5). Penentuan pH dilakukan selama 8 minggu pada suhu kamar. Hasil pemeriksaan pH dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut :


Tabel 4.6 Hasil Pengujian pH 
	Formula (g)
	Replikasi
	Hasil Pengamatan
	Syarat

	
	
	Minggu 
ke-0
	Minggu ke-8
	

	Blanko
	1
	4,46
	4,59
	



4,5-6,5
(Tungadi et al., 2023).

	
	2
	4,41
	4,58
	

	
	3
	4,25
	4,91
	

	
	Rata-rata (±SD)
	4,37±0,10
	4,69±0,18
	

	F1
	1
	4,75
	4,88
	

	
	2
	4,67
	4,84
	

	
	3
	4,62
	4,50
	

	
	Rata-rata (±SD)
	4,67±0,06
	4,74±0,20
	

	F2
	1
	4,98
	4,63
	

	
	2
	4,83
	4,64
	

	
	3
	4.78
	4,67
	

	
	Rata-rata (±SD)
	4,86±0,10
	4,64±0,02
	

	F3
	1
	4,57
	4,86
	

	
	2
	4,77
	4,88
	

	
	3
	4,67
	5,08
	

	
	Rata-rata (±SD)
	4,67±0,1
	4,94±0,27
	


Keterangan :
F0 : Formula blanko masker gel mengandung 0 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F1 : Formula masker gel mengandung 0,2 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F2 : Formula masker gel mengandung 0,3 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F3 : Formula masker gel mengandung 0,4 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa sediaan masker nanogel Blanko, F1, F2, F3 dengan 3 kali pengulangan. Nilai semua formula menunjukkan bahwa sediaan masker nanogel ekstrak buah jambu nasi-nasi pada rentang 4,46- 5,08 Karena pH kulit tersebut berada pada rentang 4,5-6,5. Perubahan pH selama penyimpanan menandakan kurang stabilnya sediaan selama penyimpanan. Ketidakstabilan ini dapat merusak produk selama penyimpanan atau penggunaan. Perubahan nilai pH akan terpengaruh oleh media yang terdekomposisi oleh suhu tinggi saat pembuatan atau penyimpanan yang menghasilkan asam atau basa. Asam atau basa ini mempengaruhi pH. Selain itu perubahan pH juga disebabkan faktor lingkungan seperti suhu, penyimpanan yang kurang baik, ekstrak yang kurang stabil dalam sediaan karena teroksidasi (Young et al., 2002).
[bookmark: _Toc200813712]4.6.3 Hasil Pengujian Viskositas Masker Nanogel
Pengujian viskositas adalah proses pengukuran kekentalan atau hambatan internal suatu fluida terhadap aliran. Uji ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar resistensi fluida saat mengalir atau mengalami deformasi, yang penting untuk menilai kualitas produk, kinerja, dan karakteristik bahan. Hasil pengujian viskositas dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut :
Tabel 4.7 Hasil Pengujian Viskositas 
	Formula (g)
	Replikasi
	cPs
	Syarat

	
	
	Minggu ke-0
	Minggu ke-8
	

	
Blanko
	1
	42.400
	25.180
	






3000-50.000
(Fahrezi et al., 2021).

	
	2
	42.940
	24.800
	

	
	3
	42.900
	24.110
	

	
	Rata-rata (±SD)
	42.746±300,8
	24.696±542,4
	

	
F1
	1
	39.010
	21.360
	

	
	2
	39.860
	23.290
	

	
	3
	39.380
	23.010
	

	
	Rata-rata (±SD)
	39.416±427,2
	22.553±29,4
	

	
F2
 
	1
	29.850
	24.520
	

	
	2
	29.920
	24.630
	

	
	3
	29.760
	24.470
	

	
	Rata-rata (±SD)
	29.843±2,61
	24.540±81,8
	

	       F3
	1
	31.580
	28.360
	

	
	2
	30.140
	28.130
	

	
	3
	30.200
	28.000
	

	
	Rata-rata (±SD)
	30.640±814,6
	28.163±182,2
	


Keterangan :
F0 : Formula blanko masker gel mengandung 0 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F1 : Formula masker gel mengandung 0,2 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F2 : Formula masker gel mengandung 0,3 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F3 : Formula masker gel mengandung 0,4 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
Berdasarkan hasil uji di atas bahwa nilai viskositas semua formula pada minggu ke-0 lebih besar daripada minggu ke-8 karena lebih besar nilai viskositasnya daripada sesudah cycling test karena perubahan fisik sediaaan yang terjadi selama proses pengujian tersebut. Syarat viskositas sediaan gel yaitu 3000-50.000 cPs (Fahrezi et al., 2021).
[bookmark: _Toc200813713]4.6.4 	Hasil Pengujian Daya Sebar Masker Nanogel
Uji daya lekat adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan suatu sediaan, seperti gel, krim atau lotion untuk melekat pada kulit. Pengujian ini penting untuk memastikan sediaan dapat berfungsi optimal dan menghasilkan efek yang diinginkan. Hasil pengujian daya lekat dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut :
Tabel 4.8 Hasil Pengujian Daya Sebar 
	Formula (g)
	Replikasi
	cm
	Syarat

	
	
	Minggu 
ke-0
	Minggu 
ke-8
	

	Blanko
	1
	6,57
	6,31
	5-7 cm
(Iskandar et al., 2021).

	
	2
	6,20
	6,77
	

	
	3
	5,95
	6,44
	

	
	Rata-rata (±SD)
	6,24±0,332
	6,50±0,23
	

	F1
	1
	6,17
	5,25
	

	
	2
	6,16
	6,23
	

	
	3
	6,42
	5,95
	

	
	Rata-rata (±SD)
	6,25±0,147
	5,8±0,500
	

	F2
	1
	5,54
	6,98
	

	
	2
	6,05
	6,08
	

	
	3
	6,31
	6,23
	

	
	Rata-rata (±SD)
	5,96±0,39
	6,43±0,49
	

	
F3
	1
	6,20
	5,63
	

	
	2
	6,34
	5,77
	

	
	3
	6,51
	5,70
	

	
	Rata-rata (±SD)
	6,35±0,1552
	5,7±0,07
	


Keterangan :
F0 : Formula blanko masker gel mengandung 0 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F1 : Formula masker gel mengandung 0,2 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F2 : Formula masker gel mengandung 0,3 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F3 : Formula masker gel mengandung 0,4 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
Berdasarkan hasil uji diatas bahwa uji daya sebar semua formula sebelum cycling test lebih kecil daripada sesudah cycling test  karena diameter penyebaran gel lebih besar setalah pengujian. Persyaratan daya sebar 5-7 cm dengan pemberian beban ≤125 g (Iskandar et al., 2021).
[bookmark: _Toc200813714]4.6.5 	Hasil Pengujian Daya Lekat Masker Nanogel
Uji daya lekat yaitu kemampuan gel melekat pada kulit saat digunakan. Gel yang baik memiliki daya lekat yang tinggi. Semakin tinggi daya lekat dinyatakan semakin baik untuk sediaan gel. Hasil uji daya lekat dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut
Tabel 4.9 Hasil Pengujian Daya Lekat 
	Formula (g)
	Replikasi
	Detik
	Syarat

	
	
	Minggu 
ke-0
	Minggu 
ke-8
	

	Blanko
	1
	14,01
	06,67
	>4 detik
(Tungadi et al., 2023).

	
	2
	15,73
	07,24
	

	
	3
	16,68
	07,15
	

	
	Rata-rata (±SD)
	15,47±1,35
	7,02±0,30
	

	F1

	1
	07,88
	15,34
	

	
	2
	09,27
	13,98
	

	
	3
	11,46
	16,47
	

	
	Rata-rata (±SD)
	9,53±1,804
	15,26±1,246
	

	F2
	1
	07,14
	12,86
	

	
	2
	08,48
	16,49
	

	
	3
	09.96
	11,49
	

	
	Rata-rata (±SD)
	8,52±1,41
	13,61±2,58
	

	F3
	1
	06,19
	07,80
	

	
	2
	07,46
	11,58
	

	
	3
	09,15
	14,72
	

	
	Rata-rata (±SD)
	7,6±1,48
	11,36±3,46
	


Keterangan :
F0 : Formula blanko masker gel mengandung 0 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F1 : Formula masker gel mengandung 0,2 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F2 : Formula masker gel mengandung 0,3 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
F3 : Formula masker gel mengandung 0,4 g ekstrak buah jambu nasi-nasi
Berdasarkan hasil uji diatas uji daya lekat sediaan gel ekstrak jambu nasi-nasi dilakukan 3 kali pengulangan sebelum dan sesudah cycling test pada semua formula. Hasil pengujian uji daya lekat sebelum dan sesudah cycling test memenuhi syarat karena lebih dari 4 detik. Persyaratan daya lekat yang baik untuk sediaan topikal adalah lebih dari 4 detik, semakin banyak zat aktif yang diabsorbsi maka sediaan gel akan memberikan efek terapi yang lebih optimal (Iskandar et al., 2021).
[bookmark: _Toc200813715]4.6.6 	Hasil Pengujian Homogenitas
Uji homogenitas adalah prosedur uji statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah dua atau lebih kelompok data memiliki varians yang sama. Uji homogenitas memastikan bahwa data berasal dari populasi yang memiliki tingkat variasi yang serupa, sehingga hasil analisis lebih valid dan dapat diandalkan. Hasil pengujian Homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut
Tabel 4.10 Hasil Pengujian Homogenitas
	Formula
	Hasil Pengamatan (Minggu)

	
	 Minggu 0
	Minggu 8

	F0
	Homogen
	Homogen

	F1
	Homogen
	Homogen

	F2
	Homogen
	Homogen

	F3
	Homogen
	Homogen


Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa semua formula sebelum dan sesudah cycling test homogen yang memenuhi syarat karena sediaan gel yang diuji homogen. Karena persyaratan uji homogenitas yaitu tidak adanya butiran kasar pada kaca objek (Chandra et al., 2025) Faktor yang dapat memengaruhi homogenitas suatu sediaan yaitu proses penyampuran bahan-bahan yang terlarut dan proses pengadukan. Bahan-bahan yang terlarut dengan sempurna akan menunjukkan sediaan yang homogen. Proses pengadukan yang benar juga akan menunjukkan sediaan yang homogen atau tidak ada butiran kasar (Chandra et al., 2025).

[bookmark: _Toc200813716]4.6.7 	Pengujian Ukuran  Partikel Masker Nanogel
Pengujian ukuran partikel adalah proses menentukan ukuran dan distribusi ukuran partikel dalam suatu sampel. Pengujian ini digunakan untuk mengidentifikasi sifat-sifat material, mengoptimalkan proses produksi, dan memastikan kualitas produk di berbagai industri seperti farmasi, makanan, dan konstruksi. Hasil pengujian ukuran partikel dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut :
Tabel 4.11 Hasil Pengujian Ukuran Partikel Masker Nanogel
	Formula (g)
	Uji ukuran partikel

	
	Minggu 0
	Minggu 8

	Blanko
	36
	36

	F1 0,2 
	34
	35

	F2 0,3 
	34
	60

	F3 0,4 
	45
	39


Berdasarkan hasil uji diatas pada uji ukuran partikel sebelum dan sesudah cycling test telah memenuhi syarat dimana suatu partikel dikatakan berukuran nano yang berada pada rentang 1-1000nm sehingga memberikan aktivitas yang baik. Sedangkan distribusi ukuran partikel dinyatakan dalam indeks polidispersitas. Nilai Polidispersitas yang baik adalah mendekati nilai 0 dimana semakin mendekati nilai 0 maka akan semakin homogen (Rahmat, D., & Rachmaniar, R. 2023).
[bookmark: _Toc200813717]4.7 Hasil Pengujian Kadar Air (Moisture)
Kadar air merupakan sejumlah cairan yang terdapat didalam kulit. Secara alamiah, kulit memiliki lapisan tipis pada permukaannya yang berfungsi sebagai perlindungan kulit dari kelebihan penguapan air yang dapat menyeba bkan dehidrasi pada kulit. Hasil Pengujian kadar air dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Kadar Air
	Formula
	Sukarelawan
	% Kadar Air (Moisture)

	
	
	Pemakaian (minggu)

	
	
	Minggu ke-0
	Minggu ke-1
	Minggu ke-2
	Minggu ke-3
	Minggu ke-4

	Blanko
	1
2
3
	35
	40
	41
	44
	44

	
	
	35
	42
	45
	48
	48

	
	
	42
	41
	44
	47
	48

	Rata-Rata ± SD

	37,33 ± 4,04
	41 ± 1
	44,33 ± 1,32
	46,33 ± 2,08
	46,6 ± 2,31

	F1 0,2 g
	1
2
3
	42
	44
	47
	48
	48

	
	
	35
	44
	47
	48
	48

	
	
	42
	44
	47
	48
	48

	Rata-Rata ±  SD
	39,55 ± 4,04
	44 ± 1
	47 ± 1
	48 ± 1
	48 ± 1

	F2 0,3 g
	1
2
3
	42
	44
	47
	48
	48

	
	
	35
	42
	44
	48
	48

	
	
	35
	36
	41
	48
	48

	Rata-Rata ±  SD
	37,33 ± 4,04
	40,66 ± 4,16
	44 ± 1,31
	48 ± 1
	48 ± 1

	F3 0,4 g
	1
2
3
	35
	41
	44
	48
	48

	
	
	39
	45
	45
	45
	46

	
	
	42
	44
	46
	47
	47

	Rata-Rata ± SD
	38,66 ± 3,51
	43 ± 2
	45 ± 1
	46,33 ± 1,45 
	47 ± 1

	Pembanding merk dagang
	1
2
3
	46
	46
	48
	49
	49

	
	
	43
	44
	45
	47
	48

	
	
	33
	35
	40
	41
	47

	Rata – Rata ±  SD
	40,66 ± 7,07
	41,66 ± 3,70
	44,33 ± 4,04
	45,66 ± 4,51
	48 ± 1


Dari hasil diatas menunjukkan bahwa semua sukarelawan dibagi 5 kelompok yang berarti 1 Kadar air pada 15 orang sukarelawan memenuhi syarat karena syarat kadar air pada punggung tangan 30-50% dengan kategori normal.  (Aryani,R 2019).
[bookmark: _Toc200813718]4.8 Hasil Pengujian Hedonik (Uji Kesukaan)
Uji ini dilakukan dengan skala hedonik (tingkat kesukaan) yaitu dilakukan dengan melihat tingkat kesukaan dari relawan terhadap warna, tekstur, dan aroma sediaan masker nanogel ekstrak buah jambu nasi-nasi pada F0, F1, F2, F3. Hasil uji hedonik dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut :
Tabel 4.13 Hasil Uji Hedonik
	Sukarelawan
	Hasil Pengamatan

	
	Bentuk
	Warna
	Bau

	1
	2
	
	

	2
	
	2
	

	3
	
	2
	

	4
	
	2
	

	5
	3
	
	

	6
	
	
	4

	7
	
	2
	

	8
	3
	
	

	9
	3
	
	

	10
	
	2
	

	11
	
	
	4

	12
	3
	
	

	13
	2
	
	

	14
	3
	
	

	15
	
	
	4



Keterangan:
2 = suka 
3 = agak suka 
4 = tidak suka

Berdasarkan hasil uji hedonik di atas bahwa pada warna gel ada 5 oramg relawan yang suka, ada 2 orang yang menyukai bentuk sediaan gel. Dan ada 5 orang relawan agak suka dengan bentuk sediaan gel,  dan 3 orang relawan yang tidak suka dengan bau sediaan gel.
[bookmark: _Toc200813719]4.9 Hasil Pengujian Iritasi
Uji iritasi adalah sebuah proses untuk menentukan sejauh mana suatu bahan atau sediaan topikal dapat menyebabkan iritasi pada kulit. Iritasi adalah reaksi peradangan atau inflamasi pada kulit akibat paparan senyawa asing, seperti zat kimia atau alergen. Hasil pengujian iritasi dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut :
Tabel 4.14 Hasil Pengujian Iritasi
	Sukarelawan
	Formula I
0,2 %
	Formula 2
0,3 %
	Formula 3
0,4 %
	Blanko
	Pembanding merk lain

	1
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	0
	0
	0
	0
	0

	6
	0
	0
	0
	0
	0

	7
	0
	0
	0
	0
	0

	8
	0
	0
	0
	0
	0

	9
	0
	0
	0
	0
	0

	10
	0
	0
	0
	0
	0

	11
	0
	0
	0
	0
	0

	12
	0
	0
	0
	0
	0

	13
	0
	0
	0
	0
	0

	14
	0
	0
	0
	0
	0

	15
	0
	0
	0
	0
	0

	Rata-rata Hasil    Tidak Mengiritasi


Keterangan :	0 = Tidak ada iritasi
	          	1 = Adanya kemerahan
	         	2 = Gatal-gatal
        	          	3 = Bengkak
Pengujian iritasi dilakukan pada 15 sukarelawan uji yang  terdiri dari  wanita berusia 20-35 tahun yang dipilih yang telah memenuhi kriteria. jumlah 15 orang sukarelawan uji berdasarkan jumlah minimal dari perhitungan sampel dan jumlah ini telah memnuhi tingkat keterwakilan sampel (atmaja, 1997). Sukarelawan uji berusia 20-35 tahun karena kelompok usia ini merupakan usia kerja dan usia pelajar/mahasiswa yang banyak menggunakan kosmetik (Trihapsoro, 2003).Pengujian iritasi ini  dilakukan pada 0 jam sebelum bahan uji ditempelkan pada 24 jam  setelah bahan uji dilepaskan.Reaksi iritasi kulit  positif ditandai dengan adanya reaksi kemerahan(eritema) dan edema pada daerah kulit yang diberi perlakuan (Mukhlishah, N. R. I., & Ningrum, D. M. 2020).
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